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Abstract 
This research wants to look at learning difficulties and the cause of learning difficulties 
for autistic chidren in the addition and subtraction of whole number in SMPLB Bina 
Anak Bangsa Pontianak. This research is a descriptive research with a qualitative 
approach. Subject in this research were 3 out of 5 children with class IX SMPLB Bina 
Anak Bangsa Pontianak selected based on test results. The object of this research is the 
learning difficulties experienced by children with autism. Data collection techniques 
using observation, written tests and interviews. Data collection tools such as 
observation sheets, learning outcomes tests and interview guidelines to explore deeper 
the difficulties and causes of learning difficulties for autistic children. The results 
showed the learning difficulties of autistic children who appeared in mathematics 
learning the addition and subtraction of whole numbers 1) difficulty in the concept of 
the addition of identities, 2) difficulty in the concept of subtraction using the countdown 
method, 3) difficulties in using borrowing methods in reduction operations, 4) difficulty 
in understanding questions in the form of stories. The cause of learning difficulties in 
learning mathematics is the addition and subtraction of whole numbers 1) the lack of 
variations of housing questions given, 2) the lack of practice questions in the borrowing 
method, 3) the story problems in the learning of the addition of enumeration numbers 
are less relevant, and 4) the teacher gives a less varied practice of story questions. 
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PENDAHULUAN 
SMPLB Bina Anak Bangsa Pontianak 
merupakan salah satu sekolah menengah 
pertama luar biasa yang siswanya terdiri dari 
anak autis dan anak tunagrahita. SMPLB Bina 
Anak Bangsa Pontianak terletak di Jl. Pak 
Benceng No. 12/b Kota Baru Pontianak. 
Tingkatan kelas pada SMPLB sama dengan di 
SMP pada umumnya yaitu terdiri dari kelas 7, 8 
dan 9. Jumlah siswa didalam kelas berkisar 5 
orang sampai 10 orang dan satu orang guru. 
Namun materi yang diajarkan di kelas berbeda 
dengan SMP pada umumnya karena silabus yang 
digunakan berbeda. 
Matematika adalah suatu alat untuk 
mengembangkan cara berpikir. Oleh karena itu 
matematika sangat diperlukan untuk kehidupan 
sehari-hari. Berdasarkan kurikulum 2013 pada 
silabus matematika yang digunakan di Sekolah 
Menengah Pertama Luar Biasa Bina Anak 
Bangsa menyatakan bahwa menyelesaikan 
masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan 
yang melibatkan bilangan cacah sampai dengan 
999 dalam kehidupan sehari-hari serta 
mengaitkan penjumlahan dan pengurangan 
merupakan salah satu kompetensi dasar yang 
harus dipenuhi oleh peserta didik. Akan tetapi 
pada kenyataannya, peserta didik secara mandiri 
belum dapat menyelesaikan soal cerita yang 
berkaitan dengan penjumlahan atau 
pengurangan bilangan cacah. Oleh karena itu 
fokus materi yang diteliti adalah penjumlahan 
dan pengurangan bilangan cacah.  Materi ini 
terdapat di kelas IX SMPLB Bina Anak Bangsa 
Pontianak yang membahas tentang 
penjumlahan, pengurangan  dan  termasuk   soal 
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cerita pada bilangan cacah. 
Berdasarkan hasil wawancara bersama guru 
kelas IX di Sekolah Menengah Pertama Luar 
Biasa Bina Anak Bangsa yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 24 April 2018 melalui pengamatan 
dari tahun ke tahun, peserta didik mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita 
berkaitan dengan operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah. Gejala yang 
dialami peserta didik itu seperti tidak dapat 
membedakan soal cerita yang penyelesaiannya 
penjumlahan atau pengurangan. Ketika peserta 
didik tersebut sudah mengerti dengan soal yang 
pertama maka untuk menyelesaikan persoalan 
yang kedua peserta didik tersebut menggunakan 
cara yang sama meskipun ternyata soalnya 
berbeda. 
Peneliti juga memberikan soal kepada tiga 
orang peserta didik pada tanggal 21 Januari 
2019. Soal yang digunakan dalam prariset terdiri 
atas lima soal. Soal tentang penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah seperti mencari 
hasil dari (1.a) 20 + 9 dan (1.b) 30 – 14. Soal 
cerita penjumlahan dan pengurangan bilangan 
cacah yang mencakup soal nomor (2.a), (2.b) 
dan (3). Soal nomor (2.a) “Saat dipasar Pak Budi 
membeli 3 kilogram cabe dan bu Ani juga 
membeli 8 kg  cabe. Berapa total berat cabe yang 
pak Budi dan bu Ani beli?”. Soal nomor (2.b) 
“Upin berjualan 15 es lilin di sekolahnya. Saat 
jam istirahat es lilinnya berhasil terjual 12. 
Berapakah es lilin Upin yang belum terjual?”. 
Soal nomor (3) “Ibu Hani mempunyai 13 pulpen. 
Ibu Hani ingin memberikan pulpen tersebut 
kepada siswanya di kelas yang berjumlah 20 
orang. Berapa lagi jumlah pulpen yang 
dibutukan ibu Hani untuk dibagikan di kelas?”. 
Berikut uraian jawaban peserta didik. 
Dari hasil pra-riset yang dilakukan peserta 
didik RM melakukan perhitungan yang tidak 
sesuai dengan soal yang diberikan. Dari tiga soal 
yang diberikan, tidak ada satu pun jawaban yang 
tepat. Ternyata berdasarkan wawancara dengan 
guru selama peserta didik mengerjakan soal, 
peserta didik RM memang kurang dapat 
mengerjakan persoalan matematika. Tetapi 
peserta didik RM dapat membaca dan menulis. 
Sedangkan untuk soal nomor (1.a) terlihat bahwa 
peserta didik IH salah dalam menempatkan 
posisi angka satuan dalam penjumlahan 
bersusun kebawah sehingga jawaban yang 
diperoleh salah. Untuk soal nomor (1.b) dan 
nomor (2) terlihat pada gambar penjumlahan 
bersusun kebawah peserta didik IH mendapatkan 
hasil yang tepat tetapi ketika menuliskan 
jawaban peserta didik tersebut salah menuliskan. 
Untuk soal nomor (2.b) dan nomor (3) terlihat 
pada gambar 1.2 penjumlahan bersusun 
kebawah, peserta didik IH menggunakan operasi 
penjumlahan dalam menyelesaikan soal 
pengurangan. Pada gambar 1.3 terlihat bahwa 
peserta didik FP tidak mengalami masalah dalam 
mengerjakan soal yang diberikan. 
Berdasarkan uraian tersebut diperoleh 
bahwa peserta didik masih belum dapat 
menentukan hasil dari penjumlahan dan 
pengurangan, dan membedakan operasi yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal cerita. 
Peneliti juga bertanya kepada guru yang 
mendampingi tentang pendapat guru tersebut 
mengenai bagaimana peserta didik menjawab 
soal matematika. Guru mengatakan bahwa ada 
peserta didik yang hanya bisa membaca dan ada 
juga peserta didik yang memiliki kemampuan 
diatas temannya. 
Dari 3 peserta didik yang diberikan soal, 2 
peserta didik tidak memenuhi KKM. Peserta 
didik yang tidak memenuhi KKM atau tidak 
mencapai tujuan pembelajaran dapat menjadi 
indikasi bahwa peserta didik mengalami 
kesulitan belajar.  
Menurut Mulyadi (2010), pada umumnya 
“kesulitan” merupakan suatu kondisi tertentu 
yang ditandai dengan adanya hambantan-
hambantan dalam kegiatan mencapai tujuan, 
sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi untuk 
dapat mengatasi. Kesulitan belajar dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu 
proses belajar yang ditandai adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. 
Hambatan-hambatan ini mungkin disadari dan 
mungkin juga tidak disadari oleh orang yang 
mengalaminya. 
 Muhibbin Syah (2003: 184) menyatakan 
kesulitan belajar merupakan kondisi 
tehambatnya pencapaian tujuan belajar. Dengan 
demikian, kesulitan belajar adalah suatu kondisi 
terhambatnya tujuan belajar didalam ilmu 
pendidikan, psiologi maupun kedokteran. 
Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok 
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kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk 
kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan 
penggunaan kemampuan mendengarkan, 
bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, 
atau kemampuan dalam bidang studi 
matematika.  
Menurut Lerner (dalam Abdurahman, 
2003: 259) kesulitan belajar matematika juga 
disebut diskalkulia. Diskalkulia memiliki 
konotasi medis, yang memandang adanya 
keterkaitan dengan gangguan sistem saraf pusat. 
Diskalkulia juga mengacu kepada konsep-
konsep matematika dan komputasi (Vaughn, 
dkk., 2013). Menurut Zentall dan Smith (dalam 
Vaughn, dkk., 2013) siswa dengan gangguan 
perilaku, keterbelakangan mental, 
ketidakmampuan belajar, dan bermasalah dalam 
fokus/perhatian dalam belajar biasanya 
mendapatkan nilai lebih rendah dibandingkan 
anak-anak seusianya dalam pembelajaran 
matematika. Beberapa kesulitan siswa dalam 
matematika berhubungan dengan memahami 
masalah. Dalam kasus lain, siswa tidak memiliki 
keterampilan perhitungan untuk menyelesaikan 
masalah secara memadai. Biasanya, siswa 
dengan kebutuhan khusus memiliki kesulitan 
dengan masalah matematika dan prosedur 
penyelesaiannya (Barnes dalam Vaughn, dkk., 
2013).  
Menurut Soejono (1984: 4) terdapat 
kesulitan khusus dalam belajar matematika 
yaitu: 1) Kesulitan dalam menggunakan konsep, 
2) Kesulitan dalam belajar dan menggunakan 
prinsip, 3) Kesulitan memecahkan soal 
berbentuk verbal. Dari beberapa pendapat diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 
adalah kondisi terhambatnya peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 
demikian kesulitan belajar dapat diidentifikasi 
melalui tes hasil belajar. Ketika peserta didik 
tidak dapat mencapai KKM yang telah 
ditetapkan artinya peserta didik tidak dapat 
mencapai tujuan belajar sehingga dapat diduga 
peserta didik mengalami kesulitan belajar pada 
materi yang bersangkutan. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011: 
246-247) ada beberapa gejala sebagai indikator 
adanya kesulitan belajar anak didik dapat dilihat 
dari petunjuk berikut: (1) Menunjukkan prestasi 
belajar yang rendah, dibawah rata-rata nilai yang 
dicapai oleh kelompok anak didik dikelas. (2) 
Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang 
dengan usaha yang dilakukan. Padahal anak 
didik sudah berusaha belajar dengan keras, tetapi 
nilainya selalu rendah. (3) Anak didik lambat 
dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. Ia selalu 
tertinggal dengan kawan-kawannya dalam 
segala hal. Misalnya mengerjakan soal-soal 
dalam waktu lama baru selesai, dalam 
mengerjakan tugas-tugas selalu menunda waktu. 
(4) Anak didik menunjukan sikap yang kurang 
ajar, seperti acuh tak acuh, berpura-pura, 
berdusta, mudah tersinggung, dan sebagainya. 
(5) Anak didik menunjukkan tingkah laku yang 
tidak seperti biasanya ditunjukkan kepada orang 
lain. Dalam hal ini misalnya anak didik menjadi 
pemurung, pemarah, selalu bingung, selalu 
sedih, kurang gembira atau mengasingkan diri 
dari kawan-kawan sepermainan. (6) Anak didik 
yang tergolong memiliki IQ tinggi, yang secara 
potensial mereka seharusnya meraih prestasi 
belajar yang tinggi, tapi kenyataanya mereka 
mendapatkan prestasi belajar yang rendah. (7) 
Anak didik selalu menunjukkan prestasi belajar 
yang tinggi untuk sebagian besar mata pelajaran, 
tetapi di lain waktu prestasi belajarnya menurun 
drastis. 
Menurut Wood (dalam Untari, 2014) bahwa 
beberapa karakteristik kesulitan siswa dalam 
belajar matematika adalah sebagai berikut: (1) 
Kesulitan membedakan angka, simbol-simbol, 
serta bangun ruang, (2) tidak sanggup mengingat 
dalil-dalil matematika, (3) menulis angka tidak 
terbaca atau dalam ukuran kecil, (4) tidak 
memahami simbol-simbol matematika, (5) 
lemahnya kemampuan berpikir abstrak, (6) 
lemahnya kemampuan metakognisi.  
Dari pendapat diatas, indikator kesulitan 
belajar yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: (1) Nilai yang diperoleh peserta didik 
dibawah rata – rata nilai yang dicapai oleh 
kelompok peserta didik. (2) Hasil belajar yang 
dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 
dilakukan. (3) Anak didik lambat dalam 
mengerjakan tugas-tugas belajar. (4) Kesulitan 
membedakan angka dan simbol-simbol. (5) 
Tidak memahami simbol-simbol matematika. 
(6) Lemahnya kemampuan berpikir abstrak. (7) 
Lemahnya kemampuan metakognisi (lemahnya 
kemampuan mengidentifikasi serta 
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memanfaatkan algoritma dalam memecahkan 
soal-soal matematika). 
Menurut Christoper Sunu (Jojo, 2017:826) 
autisme berasal dari kata ‘auto’ yang artinya 
sendiri. Istilah tersebut dipakai karena mereka 
yang mengidap gejala autisme seringkali 
memang kelihatan seperti seorang yang 
memiliki hidup sendiri. Mereka seolah – olah 
hidup di dunianya sendiri dan terlepas dari 
kontak sosial yang ada di sekitarnya. 
Lumbantobing yang dikutip oleh Pamuji 
(2007:1) menyatakan bahwa anak autis adalah 
kondisi anak yang mengalami gangguan 
perkembangan fungsi otak yang mencakup 
bidang; sosial dan afek, komunikasi verbal dan 
non verbal, imajinasi, fleksibel, minat, kognisi 
dan atensi. Ini suatu kelainan dengan ciri 
perkembangan yang terlambat atau yang 
abnormal dari hubungan sosial dan bahasa. 
Menurut Sutadi (Hadis, 2006) anak autis 
adalah anak yang mengalami gangguan 
perkembangan berat yang antara lain 
mempengaruhi cara seseorang untuk 
berkomunikasi dan berhubungan dengan orang 
lain. Secara jelas diungkapkan bahwa anak autis 
adalah anak yang mempunyai masalah atau 
gangguan dalam bidang komunikasi, interaksi 
sosial, gangguan sensoris, pola bermain, 
perilaku, dan emosi (Depdiknas, dalam Hadis, 
2006). Dari beberapa pendapat diatas, anak autis 
adalah kondisi anak yang mempunyai masalah 
fungsi otak sehingga mengganggu komunikasi, 
interaksi sosial, pola bermain, perilaku dan 
emosi anak. 
Berdasarkan kemampuan interaksi sosial, 
Wing dan Gould (Puspita, 2007) 
mengklasifikasikan anak autis menjadi tiga 
kelompok yaitu grup aloof, grup pasif, dan grup 
aktif tetapi aneh. (1) Grup Aloof. Anak-anak ini 
tampak sangat pendiam dan suka menyendiri, 
serta tidak merespon isyarat sosial atau ajakan 
untuk bercakap dari orang lain. Kemampuan 
anak untuk joint attention (memperhatikan 
sesuatu bersama orang lain) tidak berkembang, 
dan biasanya hanya mendekati orang lain untuk 
memenuhi keinginan mereka. Orang lain bagi 
mereka bukanlah makhluk sosial, tetapi lebih 
sebagai alat untuk mendapatkan benda yang 
diinginkan. (2) Grup Pasif. Anak-anak ini 
tampak tidak peduli dengan orang lain, tetapi 
secara umum masih dapat diarahkan untuk 
terlibat langsung dalam kegiatan sosial. Mereka 
cukup patuh dan masih mengikuti ajakan orang 
lain untuk berinteraksi. Sama seperti anak-anak 
yang aloof, anak-anak pasif juga tidak terlalu 
dapat memperhatikan sesuatu bersama orang 
lain. Anak-anak ini juga kurang dapat 
mengungkapkan kehendaknya melalui ekspresi 
wajah atau isyarat tubuh, dan sebaliknya juga 
sulit memahami isyarat tubuh orang lain. (3) 
Grup Aktif tetapi Aneh. Anak-anak ini senang 
berada bersama orang lain terutama dengan 
orang dewasa. Anak-anak ini mendekati orang 
lain untuk berinteraksi, tetapi caranya tidak 
biasa. Misalnya mereka mendatangi seseorang 
yang tidak dikenal kemudian disentuh. Mereka 
juga mugkin berusaha bercakap-cakap dengan 
seseorang, tapi sayangnya masih belum 
berkelanjutan, karena mereka cenderung terpaku 
pada minat tertentu yang kurang disukai orang 
lain. Sama dengan anak-anak aloof dan pasif, 
mereka juga kurang memiliki kemampuan untuk 
membaca isyarat sosial yang penting untuk 
berinteraksi secara efektif. 
Pada penelitian ini, subjek yang digunakan 
termasuk kedalam kelompok grup pasif dan grup 
aktif tapi aneh. Grup pasif adalah anak-anak ini 
tampak tidak peduli dengan orang lain, namun 
secara umum masih dapat terlibat langsung 
dalam kegiatan sosial. Selain itu, grup aktif tapi 
aneh adalah anak anak yang senang terlibat 
langsung dengan kegiatan sosial tetapi cara 
berinteraksi yang digunakan tidak biasa. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan objek penelitian 
yaitu kesulitan belajar yang dilakukan pada anak 
autis di SMPLB Bina Anak Bangsa Pontianak. 
Penelitian yang dilakukan berfokus pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. 
Tujuan untuk mengetahui secara rinci apa saja 
kesulitan belajar yang dialami oleh anak autis 
dan penyebab anak autis mengalami kesulitan 
belajar sehingga guru dapat mengantisipasi 
kesulitan belajar tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 
2016: 2). Bentuk penelitian yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Sugiyono (2012: 
15) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif 
adalah pendektan yang digunakan untuk meneliti 
obyek ilmiah yang alamiah, peneliti sebagai 
instrument kunci, analisis data bersifat induktif 
dan hasil penelitian lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi.  
Pendekatan kualitatif digunakan oleh 
peneliti karena ingin mengetahui fenomena yang 
terjadi saat ini, yang tidak terikat oleh suatu 
variable atau hipotesa tertentu. Pendekatan ini 
digunakan untuk membantu menganalisis 
faktor-faktor penyebab kesulitan belajar. Dalam 
penelitian ini, peneliti berusaha memahami 
perilaku dan tindakan peserta didik yang terjadi 
di dalam kegiatan penelitian serta 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa.Subjek penelitian ini adalah 3 anak autis 
kelas IX SMPLB Bina Anak Bangsa Pontianak 
yang dipilih berdasarkan tes hasil belajar anak 
autis pada materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah.  
 
Tahap Persiapan 
Langkah – langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan sebagai berikut: (1) melakukan 
pra-riset di SMPLB Bina Anak Bangsa 
Pontianak, (2) menyiapkan instrumen penelitian 
berupa lembar observasi, kisi-kisi soal tes, kunci 
jawaban tes, pedoman penskoran dan pedoman 
wawancara, (3) memvalidasi instrumen 
penelitian, (4) memperbaiki instrumen penelitian 
berdasarkan validasi instrument, (5) melakukan 
uji coba soal, (6) menganalisis data hasil uji 
coba, (7) menentukan waktu penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah – langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan sebagai berikut: (1) 
melakukan observasi di kelas sebanyak dua kali, 
(2) memberikan tes hasil belajar materi 
penjumlahan dan engurangan bilangan cacah, 
(3) menganalisis jawaban peserta didik, (4) 
menentukan peserta didik dengan nilai tes yang 
dibawah batas kelulusan sebagai subjek untuk 
diwawancarai,  (5) melakukan wawancara 
kepada peserta didik yang telah ditetapkan, (6) 
mendeskripsikan dan menganalisa hasil 
observasi,        (7)     mendeskripsikan      dan  
menganalisis hasil tes penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah, (8) 
mendeskripsikan dan menganalisis hasil 
wawancara kepada peserta didik yang telah 
ditetapkan. 
 
Tahap Akhir 
Langkah – langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir adalah sebagai berikut: (1) 
menyususn laporan penelitian (2) menarik 
kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pengamatan yang dilakukan pertama kali 
tampak bahwa peserta didik kurang aktif atau 
bahkan tidak ada bertanya kepada guru. Ketika 
guru bertanya, peserta didik MRP aktif 
menjawab pertanyaan dari guru. MRP memang 
aktif akan tetapi lebih sering menjawab salah 
pertanyaan sehingga guru selalu 
mengkonfirmasi kembali jawaban yang benar. 
Untuk Peserta didik RY, terlihat bahwa kurang 
fokus dalam belajar. Hal ini tampak ketika 
peserta didik yang lain mengerjakan soal di 
papan tulis, RY masih sibuk mencatat. Guru 
beberapa kali mengingatkan RY untuk lebih 
cepat mencatat. Dalam hal aktivitas guru di 
kelas, guru mampu melakukan pembelajaran dan 
mengelola interaksi dikelas dengan baik. 
Setelah melakukan pengamatan pertama 
peneliti melakukan pangamatan yang kedua. 
Berdasarkan hasil pengamatan kedua tampak 
bahwa peserta didik kurang aktif atau           
bahkan tidak ada   bertanya   kepada   guru.   
Ketika     guru bertanya, peserta didik MRP aktif 
menjawab pertanyaan dari guru. MRP memang 
aktif akan tetapi lebih sering menjawab salah 
pertanyaan sehingga guru selalu 
mengkonfirmasi kembali jawaban yang        
benar. Untuk Peserta didik RY, terlihat bahwa 
kurang fokus dalam belajar. Hal ini tampak 
ketika peserta didik yang lain mengerjakan      
soal di papan tulis, RY masih sibuk         
mencatat. Guru   beberapa kali mengingatkan 
RY untuk lebih cepat mencatat. Dalam hal 
aktivitas guru di kelas, guru mampu melakukan 
pembelajaran dan mengelola interaksi dikelas 
dengan baik.
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Tabel 1. Skor dan Nilai Tes Hasil Belajar Anak Autis 
No Kode 
Siswa 
Soal Total 
Skor 
Nilai Kriteria 
1 2 3 4 
1 AFHS 1 0 1 1 3 37.5 Tidak Tuntas 
2 LN 2 2 2 2 8 100 Tuntas 
3 MRP 1 2 0 1 4 50 Tidak Tuntas 
4 RA 1 2 2 2 7 87.5 Tuntas 
5 RY 2 2 0 1 5 62.5 Tidak Tuntas 
 
Nilai tes hasil belajar yang didapatkan 
peserta didik dapat dilihat pada tabel 1. Dari 5 
peserta didik, 3 peserta didik belum mencapai 
KKM yaitu 65. Jadi 60% peserta didik belum 
mencapai KKM dan mengalami kesulitan 
belajar. Berdasarkan klasifikasi tersebut, 
peneliti memilih 3 subjek untuk diwawancara 
yaitu AFHS, MRP dan RY. 
Setelah melaksanakan tes hasil belajar 
terhadap peserta didik yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar. Terdapat 3 peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. 
Peneliti kemudian melakukan wawancara 
dengan para peserta didik tersebut untuk 
mengetahui penyebab peserta didik mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan. Hasil wawancara didapatkan 
penyebab kesulitan belajar yakni kurangnya 
variasi soal penjumahan yang diberikan, 
kurangnya latihan soal dalam metode 
meminjam, soal cerita pada pembelajaran 
materi penjumlahan bilangan cacah kurang 
relevan, dan guru memberikan latihan soal-soal 
cerita yang kurang bervariasi. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisa data yang telah 
dipaparkan pada hasil penelitian, akan 
dilakukan pembahasan lebih lanjut terhadap 
data-data tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kesulitan belajar dan 
penyebab kesulitan belajar anak autis pada 
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
cacah di SMPLB Bina Anak Bangsa Pontianak. 
Gejala yang tampak pada peserta didik seperti 
tidak dapat menentukan hasil penjumlahan 
dengan angka 0, salah dalam menentukan hasil 
pengurangan , tidak menggunakan metode 
meminjam namun membalik  posisi angka yang 
lebih tinggi untuk dikurangkan, dan tidak dapat 
menentukan operasi yang digunakan dalam 
penyelesaian soal cerita. Dari gelaja-gejala 
yang tampak, didapat 4 kesulitan yang dialami 
peserta didik. Kesulitan yang pertama yaitu 
kesulitan dalam konsep penjumlahan identitas. 
Berdasarkan tes hasil belajar subjek AFHS, 
AFHS salah dalam menentukan penjumlahan 8 
dan 0. Ketika wawancara hal tersebut tampak 
kembali ketika AFHS diminta mengerjakan 
kembali soal tersebut dan melakukan kesalahan 
yang sama. Gejala yang tampak adalah AFHS 
tidak dapat menentukan hasil penjumlahan 
dengan angka 0.  
Kesulitan yang kedua yaitu kesulitan 
dalam konsep pengurangan dengan metode 
berhitung mundur. Berdasarkan tes hasil belajar 
subjek AFHS, AFHS sebagian besar salah 
menjawab soal pengurangan. Ketika 
diwawancara, AFHS mengakui mengalami 
kesulitan dalam menentukan hasil 
pengurangan. Hal ini juga tampak ketika 
peneliti memperhatikan AFHS saat 
mengerjakan kembali soal pengurangan saat 
wawancara. Gejala yang tampak adalah AFHS 
salah dalam menentukan hasil pengurangan. 
Kesulitan yang ketiga yaitu kesulitan 
dalam penggunaan metode meminjam dalam 
operasi pengurangan. Berdasarkan tes hasil 
belajar subjek RY dan MRP, RY dan MRP 
melakukan kesalahan dalam menentukan hasil 
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pengurangan pada soal nomor 4 yang 
membutuhkan metode meminjam. Pada 
wawancara peneliti meminta RY dan MRP 
untuk mengerjakan kembali soal tersebut. RY 
dan MRP mengulangi kesalahan yang sama. 
Gejala yang tampak pada RY adalah  RY tidak 
dapat menentukan hasil angka yang telah 
dipinjam pada proses pengurangan. Sedangkan 
gejala yang tampak pada MRP adalah tidak 
menggunakan metode meminjam namun 
membalik  posisi angka yang lebih tinggi untuk 
dikurangkan. 
Kesulitan yang ke empat yaitu kesulitan 
dalam memahami soal berbentuk cerita. 
Berdasarkan tes hasil belajar subjek RY dan 
MRP, RY dan MRP melakukan kesalahan 
dalam menentukan operasi yang digunakan 
dalam menyelesaikan soal nomor 3. Pada soal 
nomor 3 operasi yang digunakan seharusnya 
adalah operasi penjumlahan tetapi subjek RY 
dan MRP menggunakan operasi pengurangan. 
Gejalanya adalah RY dan MRP tidak dapat 
menentukan operasi yang digunakan dalam 
penyelesaian soal cerita. 
Penyebab kesulitan belajar yang 
ditemukan peneliti berdasarkan hasil penelitian 
ada empat. Penyebab kesulitan belajar yang 
pertama yaitu kurangnya variasi soal 
penjumahan yang diberikan. Soal yang 
diberikan pada saat soal latihan tidak beragam. 
Peserta didik lebih sering mengerjakan soal 
penjumlahan biasa dibandingkan penjumlahan 
dengan 0 (identitas). Soal-soal yang diberikan 
juga masih dalam konteks yang sama sehingga 
soal yang diterima peserta didik kurang variatif. 
Penyebab kesulitan belajar yang kedua 
yaitu kurangnya latihan soal dalam metode 
meminjam. Ketika peneiti meminta AFHS 
mengerjakan kembali soal pengurangan, 
peneliti memperhatikan cara AFHS 
menyelesaikan soal. AFHS tidak menghitung 
menggunakan metode berhitung mundur 
seperti yang diajarkan oleh guru. AFHS 
langsung menebak jawabannya sehingga     
hasil yang didapat salah dan berbeda dari hasil 
tes. 
Penyebab kesulitan belajar yang          
ketiga adalah soal cerita pada           
pembelajaran materi penjumlahan           
bilangan cacah kurang relevan. Pada           
proses pembelajaran matematika,guru     
menggunakan  soal    cerita     tentang        
bangun persegi      panjang    sebagai  contoh           
soal cerita penjumlahan. Menurut peneliti soal 
cerita tersebut lebih cocok digunakan             
pada materi bangun datar. 
Penyebab kesulitan belajar yang ke empat 
yaitu kurangnya kebiasaan guru memberikan 
latihan soal-soal cerita yang bervariasi. Pada 
proses pembelajaran matematika materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah, 
hanya   ada   dua soal   cerita yang   digunakan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kesulitan belajar dan penyebab kesulitan belajar 
anak autis pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah. Kesulitan belajar 
yang dialami anak autis yaitu: (a) menentukan 
hasil penjumlahan dengan angka 0, (b) 
menentukan hasil pengurangan, (c) 
menggunakan metode meminjam dalam 
operasi pengurangan dan (d) menentukan 
operasi yang digunakan dalam penyelesaian 
soal cerita. Adapun yang menjadi penyebab 
kesulitan belajar anak autis yaitu: (a) peserta 
didik tidak memahami konsep penjumlahan 
identitas, (b) kurangnya pemahaman peserta 
didik tentang konsep pengurangan dengan 
metode berhitung mundur, (c) kurangnya 
pemahaman peserta didik tentang konsep 
pengurangan dengan metode meminjam, (d) 
kurangnya latihan soal dalam metode 
meminjam, (e) soal cerita pada pembelajaran 
materi penjumlahan bilangan cacah kurang 
relevan, (f) kurangnya kebiasaan guru 
memberikan latihan soal-soal cerita yang 
bervariasi dan (g) kurangnya pemahaman 
tentang kalimat matematika. 
 
Saran 
Beberapa saran yang disampaikan        
guna meningkatkan kemampuan pendidikan      
dalam bidang matematika berdasarkan          
hasil   penelitian ini adalah (a) Kegiatan analisis 
kesulitan   belajar dan pengajaran remediasi 
perlu dilakukan     oleh guru guna memperbaiki 
kesulitan       belajar peserta didik, (b) Guru 
lebih memperhatikan model pembelajaran   
yang digunakan agar dapat memaksimalkan 
pembelajaran bagi setiap peserta didik dan 
dapat  menggunakan soal-soal yang relevan 
atau sesuai dengan  materi    yang diajarkan, dan 
(c) Bagi   penelitian    selanjutnya dapat 
mencoba menggunakan model pembelajaran 
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untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami 
anak autis 
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